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Abstract: Curcuma is known to play a role in preventing the side effects of anti-tuberculosis drugs (OAT), 

including hepatotoxicity, by protecting liver cells from oxidative stress and inflammation induced by drugs. The 

objective of this study was to determine the relationship between Curcuma tablet supplementation and the level 

of liver damage (hepatotoxicity), as measured by AST, ALT, and total bilirubin levels in pulmonary tuberculosis 

patients at Pasar Rebo Hospital. This study was non-experimental and classified as an analytical study with a 

cross-sectional approach. Data collection was conducted retrospectively, by reviewing past medical data and 

events. The sample in this study consisted of a portion of pulmonary tuberculosis patients undergoing OAT therapy 

at Pasar Rebo Hospital, East Jakarta, during the period of January–December 2024. The results showed that 

Curcuma tablet supplementation provided significant benefits to the liver health of pulmonary TB patients, as 

indicated by a statistically significant decrease in AST, ALT, and total bilirubin levels (p < 0.05) after treatment. 

This decrease in liver enzyme and bilirubin levels reflects improved hepatic function and reduced hepatotoxicity. 

Thus, Curcuma tablets have been proven effective as a hepatoprotective agent in the context of OAT therapy.. 

 

Kata kunci: Curcuma, AST, ALT, Total Bilirubin, OAT, Pulmonary TB. 
 

 
Abstrak: Curcuma diketahui memiliki peran dalam mencegah efek samping dari obat anti-tuberkulosis (OAT), 

termasuk hepatotoksisitas, dengan cara melindungi sel-sel hati dari stres oksidatif dan peradangan yang diinduksi 

oleh obat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara suplementasi tablet Curcuma 

dengan tingkat kerusakan hati (hepatotoksisitas), yang diukur melalui kadar AST, ALT, dan bilirubin total pada 

pasien tuberkulosis paru di RS Pasar Rebo. Penelitian ini bersifat non-eksperimental dan termasuk dalam kategori 

penelitian analitik dengan pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan secara retrospektif, yaitu 

dengan meninjau data dan peristiwa medis yang telah terjadi di masa lalu. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

sebagian pasien tuberkulosis paru yang menjalani terapi OAT di RS Pasar Rebo, Jakarta Timur, pada periode 

Januari–Desember 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi tablet Curcuma memberikan manfaat 

signifikan terhadap kesehatan hati pasien TB paru, yang ditunjukkan melalui penurunan kadar AST, ALT, dan 

bilirubin total secara statistik signifikan (p < 0,05) setelah pengobatan. Penurunan kadar enzim hati dan bilirubin 

ini mencerminkan perbaikan fungsi hepatik serta penurunan tingkat hepatotoksisitas. Dengan demikian, tablet 

Curcuma terbukti efektif sebagai agen hepatoprotektif dalam konteks terapi OAT. 

 

Keywords: Curcuma, AST, ALT, Bilirubin Total, OAT, TB Paru. 

 

 

PENDAHULUAN  

Tuberkulosis (TB) tetap menjadi masalah besar dalam kesehatan masyarakat global, 

dengan sekitar 10 juta kematian setiap tahunnya. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis. Jika tidak diobati atau tidak diobati dengan benar, TB dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan yang progresif, bahkan hingga mengancam jiwa 

https://doi.org/10.51225/jps.v9i1.88
https://journal.akfardwifarma.ac.id/


 
 
 

e-ISSN: 2580-684X, Hal 24-35 
 

25        Jurnal Pharma Saintika VOLUME 9, NO. 1, Oktober 2025 
  

penderitanya. Penularan TB terjadi melalui udara, terutama ketika penderita batuk atau bersin 

(Wardhana et al., 2018).  

Data profil kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2019 mencatat bahwa jumlah kasus 

tuberkulosis (TB) paru mencapai 19.971 kasus pada laki-laki dan 15.802 kasus pada 

perempuan. Angka ini menunjukkan bahwa TB paru adalah masalah kesehatan yang signifikan 

di DKI Jakarta, dengan prevalensi yang lebih tinggi di kalangan laki-laki dibandingkan 

perempuan. Data profil kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2019 mencatat bahwa jumlah 

kasus tuberkulosis (TB) paru mencapai 19.971 kasus pada laki-laki dan 15.802 kasus pada 

perempuan (BPS DKI Jakarta, 2019). 

Pengobatan tuberkulosis (TB) dibagi menjadi dua fase, yaitu fase intensif selama 2 bulan 

dan fase lanjutan selama 4 bulan. Obat lini pertama yang digunakan dalam pengobatan TB 

meliputi isoniazid (INH), rifampisin, pirazinamid (PZA), streptomisin, dan etambutol. Obat-

obatan lini pertama ini adalah yang paling umum digunakan untuk mengatasi TB, namun 

penggunaannya dapat menimbulkan berbagai efek samping. Hepatotoksisitas adalah efek 

samping yang dimiliki oleh sebagian besar jenis obat anti-TB lini pertama dan memiliki 

dampak yang paling serius. Hepatotoksisitas akibat obat anti-TB adalah peradangan pada organ 

hati yang disebabkan oleh reaksi terhadap obat-obatan tersebut. Obat-obatan yang dapat 

menyebabkan hepatotoksisitas antara lain pirazinamid (PZA), isoniazid (INH), dan rifampisin. 

Di antara ketiganya, rifampisin sebagai obat utama untuk TB memiliki efek hepatotoksisitas 

yang paling rendah dibandingkan dengan PZA dan INH (Soedarsono & Riadi, 2020). 

Salah satu cara untuk menurunkan risiko hepatotoksisitas adalah dengan cara 

mengonsumsi tablet curcuma yang mengandung ekstrak temulawak. Temuan oleh Prakoso et 

al. (2020) menyatakan bahwa temulawak merupakan tanaman obat yang terbukti potensial 

dalam penatalaksanaan TB. Ekstrak temulawak mengandung senyawa aktif yang berfungsi 

sebagai antiinflamasi, antioksidan, gastroprotektif, antibakteri, dan antituberkulosis. Salah satu 

manfaatnya adalah membantu mencegah munculnya efek samping dari OAT termasuk 

hepatotoksisitas, dengan melindungi sel hati dari stres oksidatif dan peradangan yang diinduksi 

oleh obat, efek hepatoprotektif ini kemungkinan besar disebabkan oleh kandungan senyawa 

antioksidan dalam temulawak, seperti kurkuminoid dan xanthorrhizol, yang dapat mengurangi 

oksidasi lemak dan mengatur proses inflamasi dalam hati. Temulawak dengan demikian, 

berpotensi untuk digunakan sebagai terapi pendukung dalam mengurangi hepatotoksisitas pada 

pasien yang menjalani pengobatan dengan obat-obatan hepatotoksik seperti Obat Anti-

Tuberkulosis (OAT), yang juga dapat mempengaruhi kesehatan hati (Pramono et al., 2018). 
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Salah satu rumah sakit yang secara aktif menangani kasus tuberkulosis di Indonesia 

adalah RS Pasar Rebo yang terletak di Jakarta Timur. Jumlah hepatotoksisitas yang tinggi pada 

pasien yang menjalani terapi OAT adalah salah satu masalah terbesar dalam manajemen pasien 

TB di RS Pasar Rebo. Catatan medis rumah sakit menunjukkan bahwa banyak pasien 

mengalami peningkatan kadar enzim hati selama terapi OAT, yang menunjukkan bahwa obat 

menyebabkan kerusakan hati. Untuk mengatasi masalah ini, RS Pasar Rebo mulai 

menggunakan metode suplementasi tablet Curcuma yang juga merupakan suplemen yang 

mengandung ekstrak temulawak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

suplementasi tablet Curcuma dapat mengurangi risiko hepatotoksisitas dan memperbaiki 

kondisi klinis pasien. Hasil dari program ini, bagaimanapun, masih membutuhkan penelitian 

lebih lanjut untuk memastikan bahwa itu efektif. Penelitian ini akan menyelidiki lebih lanjut 

bagaimana suplementasi tablet Curcuma berdampak pada kesehatan hati pasien TB yang 

menjalani terapi OAT di RS Pasar Rebo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian non-eksperimetal analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Metode pengumpulan data secara retrospektif. Adapun populasi dalam penelitian ini 

merupakan pasien tuberkulosis paru yang sedang menjalani terapi obat anti-tuberkulosis lini 1 

(INH, rifampisin, pyrazinamide, dan ethambutol) dan berisiko mengalami hepatotoksisitas di 

Rumah Sakit Pasar Rebo Jakarta Timur Periode Januari-Desember 2024, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan secara sekunder melalui rekam 

medis, mencakup informasi konsumsi tablet Curcuma, kadar AST, ALT, dan bilirubin.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji normalitas data dilakukan pada seluruh variabel penelitian menggunakan uji 

kolmogorof smirnov hasilnya menyatakan seluruh data tidak normal <0.05, sehingga data 

dinyatakan berdistribusi tidak normal, selanjutnya hasil ini menjadi dasar pemilihan uji non 

parametrik untuk analisis lebih lanjut, yaitu uji Wilcoxon Signed-Rank Test, karena  data tidak 

berdistribusi normal dan bersifat berpasangan (paired) jika p-value < 0,05, maka hipotesis 

diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan tablet curcuma dalam menurunkan 

risiko hepatotoksisitas pada pasien tuberkulosis paru yang menjalani terapi obat anti 

tuberkulosis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data rekam medis yang diperoleh dari RS Pasar Rebo Kota Jakarta Timur, 

pasien dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan kategori usia dan jenis kelamin. Dari 

total 60 pasien, distribusi usia dan jenis kelamin dapat disajikan sebagai berikut:  

Tabel 1. Karakteristik pasien 

Kategori n % 

Usia   

Remaja Akhir (18-25) 10 16,67 

Dewasa Awal (26-35) 4 6,67 

Dewasa Akhir (36-45) 12 20,00 

Lansia Awal (46-55) 15 25,00 

Lansia Akhir (56-65) 12 20,00 

Manula (≥66) 7 11,67 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 35 58,33 

Perempuan 25 41,67 

Total 60 100,00 
 

aKategori umur berdasarkan Depkes 2009 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari rekam medis di RS Pasar Rebo Kota Jakarta 

Timur dalam kurun waktu 1 tahun, sebanyak 60 pasien yang terlibat dalam penelitian ini 

dikategorikan menurut kelompok usia dan jenis kelamin, berdasarkan distribusi usia, mayoritas 

pasien berada pada kelompok Lansia Awal (46–55 tahun), yaitu sebanyak 15 orang (25,00%). 

Proporsi ini menunjukkan bahwa individu pada rentang usia tersebut lebih dominan menjalani 

terapi OAT dan berpotensi mengalami efek samping berupa hepatotoksisitas. Temuan serupa 

juga dilaporkan oleh Sari dan Andriani (2024) yang menyatakan bahwa berdasarkan distribusi 

usia, mayoritas pasien TB paru berada pada rentang usia 46–55 tahun, yaitu sebanyak 15 orang 

(34,9%). Hal ini karena pada usia tersebut mobilitasnya yang tinggi, yang meningkatkan 

kemungkinan terpapar kuman tuberkulosis. Namun, hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan 

temuan Molla et al. (2021) yang menyatakan bahwa sebagian besar sampel berusia 18-49 

tahun. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik populasi, lokasi 

penelitian, dan periode waktu pengambilan data.  

Tingginya insiden hepatotoksisitas akibat obat pada kelompok usia lanjut kemungkinan 

besar disebabkan oleh adanya penyakit penyerta (komorbid) yang lebih sering ditemukan pada 

usia tersebut. Selain itu, pasien usia lanjut umumnya juga mengonsumsi lebih banyak jenis obat 

untuk menangani berbagai kondisi medis lain yang menyertai, seperti hipertensi, diabetes, atau 

penyakit jantung. Konsumsi obat tambahan (polifarmasi) ini dapat meningkatkan beban kerja 

hati dalam memetabolisme berbagai zat kimia sekaligus, sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya kerusakan hati. Interaksi antarobat juga berpotensi menimbulkan efek toksik yang 

tidak diinginkan, terutama bila melibatkan obat-obatan yang memang sudah dikenal bersifat 
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hepatotoksik, seperti terapi OAT. Dengan demikian, usia lanjut menjadi kelompok yang lebih 

rentan terhadap hepatotoksisitas, bukan hanya karena faktor usia itu sendiri, tetapi juga karena 

kondisi kesehatan yang lebih kompleks dan penggunaan obat yang lebih banyak (Molla et al., 

2021). 

Dilihat dari jenis kelamin, pasien dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki, yaitu 

sebanyak 35 orang (58,33%), sedangkan pasien perempuan berjumlah 25 orang (41,67%). 

Dominasi pasien laki-laki ini menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih banyak menderita 

TB paru dan menjalani terapi OAT di RS Pasar Rebo Kota Jakarta Timur selama periode 

penelitian. Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Fauzi et al. (2024) yang 

melaporkan bahwa sebagian besar pasien TB paru dalam penelitiannya berjenis kelamin laki-

laki sebesar 63,4% (38 dari 60 pasien). Begitu juga dengan temuan oleh Sari & Andriani (2024) 

yang menyatakan TB paru lebih tinggi pada pria sebanyak 25 (58,2%) dibandingkan dengan 

wanita karena beberapa faktor. Pada pria biasanya memiliki beban kerja yang menuntut dan 

terlibat dalam kebiasaan gaya hidup yang tidak sehat seperti kebiasaan merokok dan 

mengkonsumsi alkohol. 

Secara epidemiologis, tingginya prevalensi TB paru pada laki-laki dapat dikaitkan 

dengan beberapa faktor risiko, seperti paparan lingkungan kerja yang tinggi terhadap debu dan 

polusi, kebiasaan merokok, serta perilaku mencari pengobatan yang lebih lambat dibandingkan 

perempuan. Selain itu, peran laki-laki sebagai tulang punggung keluarga dalam banyak konteks 

sosial juga dapat membuat mereka lebih rentan mengalami stres fisik dan psikis, yang turut 

melemahkan sistem imun dan meningkatkan risiko infeksi, termasuk TB paru.  Banyak laki-

laki bekerja di sektor informal atau industri yang terpapar zat kimia berbahaya atau polutan, 

seperti logam berat, pelarut, dan debu beracun, yang semuanya bisa menyebabkan gangguan 

hati atau memperparah kerusakan akibat OAT. 

 

Tabel 2. Hubungan Pemberian Tablet Curcuma terhadap Kadar AST, ALT dan Bilirubin  

                       Sebelum                  Sesudah 

Pemeriksaan n Mean SD n Mean SD P Value 

AST 60 57,03 60,130 60 50,82 57,829 0,000 

ALT 60 47,95 58,499 60 43,67 58,307 0,000 

Bilirubin 60 2,6302 4,30665 60 1,5310 2,68959 0,000 
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Gambar 1. Perbandingan rata-rata kadar AST, ALT dan Bilirubin 

 

Berdasarkan hasil penelitian, tablet curcuma menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 

terhadap kadar AST, ALT, dan bilirubin, yang berarti secara statistik memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam menurunkan ketiga parameter fungsi hati tersebut, terlihat bahwa terjadi 

penurunan rata-rata pada ketiga parameter fungsi hati setelah intervensi. Kadar AST menurun 

yang menunjukkan berkurangnya kerusakan hepatoseluler akibat metabolisme obat anti-

tuberkulosis. Demikian pula, kadar ALT juga terjadi penurunan menandakan adanya proteksi 

yang lebih spesifik terhadap sel hati. Penurunan ini memperkuat peran Curcuma dalam 

menekan kerusakan hepatosit sehingga dapat mencegah perburukan hepatotoksisitas. 

Sementara itu, kadar bilirubin total menurun signifikan yang mengindikasikan perbaikan 

fungsi ekskresi hati serta aliran empedu. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa curcumin berperan aktif dalam memperbaiki 

kondisi hepatoseluler yang mengalami stres atau kerusakan akibat terapi obat anti-tuberkulosis 

(OAT). Penurunan kadar AST dan ALT mencerminkan berkurangnya kerusakan pada sel hati, 

sedangkan penurunan kadar bilirubin mengindikasikan perbaikan fungsi ekskresi hati. Dengan 

demikian, curcumin berpotensi digunakan sebagai terapi tambahan untuk mengurangi risiko 

dan keparahan hepatotoksisitas, serta meningkatkan toleransi pasien terhadap pengobatan 

jangka panjang seperti OAT, Penurunan biomarker fungsi hati ini dipengaruhi oleh usia, 

komorbiditas, polifarmasi, kepatuhan pasien, serta gaya hidup (Molla et al., 2021). Pasien usia 

lanjut dengan penyakit penyerta lebih rentan terhadap hepatotoksisitas, sementara pasien 

dengan gaya hidup sehat cenderung merespon lebih baik terhadap proteksi curcuma. 

Penghentian pengobatan tuberkulosis (TB) dilakukan pada pasien yang menunjukkan 

gejala klinis hepatotoksisitas atau Drug-Induced Liver Injury (DILI), seperti jaundice (ikterus), 

mual, dan muntah, disertai dengan peningkatan enzim hati SGOT (AST) dan SGPT (ALT) ≥3 



 
 

PERAN TABLET CURCUMA DALAM MENURUNKAN RISIKO HEPATOTOKSISITAS PADA PASIEN TB PARU 
YANG MENJALANI TERAPI OAT DI RS PASAR REBO KOTA JAKARTA TIMUR 

30        Jurnal Pharma Saintika VOLUME 9, NO. 1, Oktober 2025 
 
 
 

kali lipat dari nilai normal. Selain itu, pengobatan TB juga dihentikan pada pasien meskipun 

tanpa gejala klinis, apabila terjadi peningkatan kadar bilirubin total lebih dari 2 mg/dL, karena 

hal tersebut menunjukkan adanya gangguan fungsi hati yang signifikan. Demikian pula, pada 

pasien yang tidak menunjukkan gejala klinis DILI, namun kadar SGOT dan SGPT mencapai 

lebih dari 5 kali nilai normal, maka pengobatan TB tetap harus dihentikan sebagai tindakan 

pencegahan terhadap kerusakan hati yang lebih lanjut. Sebaliknya, apabila pasien tidak 

menunjukkan gejala klinis, namun kadar SGOT dan SGPT meningkat ≥3 kali lipat dari nilai 

normal, maka pengobatan TB dapat dilanjutkan dengan catatan dilakukan pemantauan klinis 

dan laboratoris secara ketat. Pemantauan ini penting untuk memastikan bahwa kondisi hati 

tidak memburuk, dan pasien tetap dalam batas aman selama menjalani terapi OAT (Mahayanti 

& Sudarsana, 2022).  

Curcumin mengandung senyawa aktif utama dalam Curcuma longa, telah dikenal luas 

sebagai salah satu produk alami paling menonjol dalam pencegahan dan peredaan cedera hati 

yang diinduksi oleh obat-obatan, termasuk kemoterapi dan obat hepatotoksik lainnya. Selama 

berabad-abad, Curcuma telah digunakan dalam pengobatan tradisional Ayurveda karena 

kandungan bioaktifnya yang memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker yang 

kuat, serta profil toksisitas yang rendah pada manusia. Curcumin merupakan polifenol 

hidrofobik yang terkandung dalam rimpang Curcuma longa, dengan komposisi utama terdiri 

atas 77% kurkumin, 17% demetoksikurkumin, dan 3% bisdemetoksikurkumin. Keunggulan 

farmakologis ini telah menjadikan curcumin sebagai fokus banyak penelitian pra-klinis dan 

klinis, termasuk pengembangannya dalam bentuk formulasi bioavailable seperti tablet, untuk 

meningkatkan efektivitas penyerapannya dalam tubuh (Ruiz de Porras et al., 2023). 

Tablet Curcuma yang mengandung senyawa aktif kurkumin terbukti dapat menurunkan 

kadar ALT, AST, dan bilirubin melalui berbagai mekanisme biologis. Kenaikan kadar enzim 

hati seperti ALT, AST, dan ALP menunjukkan adanya kerusakan atau stres pada hati, yang 

dapat berujung pada hepatotoksisitas jika tidak ditangani dengan baik (Mirlohi et al., 2016). 

Dengan mengurangi peradangan dan stres oksidatif pada hati, curcumin dapat membantu 

mencegah atau mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh terapi OAT, sehingga 

menurunkan risiko hepatotoksisitas pada pasien TB Paru. Tablet Curcuma yang mengandung 

ekstrak temulawak, terutama senyawa aktif curcumin, memiliki potensi untuk menurunkan 

risiko hepatotoksisitas pada pasien Tuberkulosis Paru (TB Paru) yang menjalani terapi Obat 

Anti-Tuberkulosis (OAT).  
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Bukti empiris menunjukkan bahwa efek bahwa curcumin dapat mengurangi efek 

samping yang disebabkan oleh kerusakan hati dan jantung akibat peradangan atau penggunaan 

zat beracun seperti CCl4 (karbon tetraklorida) dan isoproterenol. Curcumin efektif dalam 

menurunkan enzim marker hati yang meningkat (seperti AST, ALT, ALP), serta meningkatkan 

kadar antioksidan seperti glutation (GSH), GPx, dan SOD yang berkurang akibat stres 

oksidatif. Curcumin berfungsi sebagai agen pelindung dengan sifat anti-inflamasi dan 

antioksidan yang dapat membantu mengurangi kerusakan hati yang disebabkan oleh terapi 

OAT. Sebagaimana yang ditunjukkan dalam penelitian tersebut, curcumin dapat memperbaiki 

perubahan biokimia dan histoarkitektur organ yang rusak, yang juga dapat relevan dalam 

konteks hepatotoksisitas akibat OAT. Dengan demikian, curcumin memiliki potensi untuk 

membantu menurunkan dampak hepatotoksisitas pada pasien yang menjalani terapi TB Paru 

(Naik. et al., 2011). 

Selain itu, kurkumin juga memiliki efek antiinflamasi, dengan menghambat pelepasan 

sitokin proinflamasi seperti TNF-α dan IL-6, sehingga menekan peradangan pada jaringan hati. 

Kurkumin juga bekerja dengan menstabilkan membran sel hepatosit, mencegah kerusakan 

struktural dan kebocoran enzim hati ke dalam darah, serta meningkatkan aktivitas enzim 

detoksifikasi hati, yang membantu tubuh dalam menetralisir dan mengeliminasi zat toksik, 

termasuk bilirubin. Oleh karena itu, efek hepatoprotektif kurkumin ini berkontribusi pada 

penurunan kadar AST, ALT, dan bilirubin, serta mempercepat pemulihan fungsi hati, 

menjadikannya sebagai adjuvan yang potensial dalam terapi TB untuk mencegah atau 

mengurangi risiko hepatotoksisitas (Ruiz de Porras et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

tablet Curcuma secara signifikan menurunkan kadar AST, ALT, dan bilirubin total pada pasien 

tuberkulosis paru yang menjalani terapi OAT (p-value < 0,05), yang mencerminkan perbaikan 

fungsi hati dan penurunan risiko hepatotoksisitas. Hasil ini menunjukkan bahwa tablet 

Curcuma efektif digunakan sebagai agen hepatoprotektif dalam mendukung terapi anti-

tuberkulosis. 
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